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Booster antena televisi berfungsi sebagai penguat dari loss (rugi-rugi ) sinyal yang diterima dari antena 
melalui kabel coaxial yang terlalu panjang. Sinyal yang masuk ke antena melalui kabel tersebut adalah sinyal 
RF yang sangat lemah. Booster sendiri bekerja sebagai penguat sinyal RF dan juga bertindak sebagai selektor 
frekuensi mana yang digunakan oleh penerima televisi (VHF atau UHF). Antena Yagi merupakan antena 
pengarah yang memiliki pola radisi direksional yang dapat menerima daya pada satu arah. Menggunakan antena 
tanpa booster menyebabkan penerimaan kurang maksimal untuk beberapa stasiun yang berjarak cukup jauh dari 
antena penerima. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan dua booster antena televisi yaitu booster 
SUNNYCO dan booster TOYOSAKI dengan menggunakan antena Yagi Omnidirectional. SINPO yaitu kode 
angka untuk menilai kekuatan sinyal, gangguan, derau dari atmosfer, kondisi propagasi, dan kesan umum 
penerimaan. Penilaian dilakukan dengan angka mulai dari 5 (sangat baik) sampai 1 (sangat buruk). Keterangan 
hasil kualitas gambar dari booster antena televisi menggunakan pendekatan SINPO sebagai acuan dari kualitas 
gambar yang dihasilkan. Kualitas gambar yang dihasilkan oleh booster SUNNYCO memiliki kualitas yang lebih 
baik dibandingkan dengan kualitas gambar yang dihasilkan oleh booster TOYOSAKI. 
 




Televisi berasal dari kata tele yang berarti jauh, 
dan visi yang berarti gambar. Bila diterjemahkan 
televisi dapat bermakna melihat gambar dari jarak 
jauh. Televisi menggunakan teknologi dimana 
gelombang elektromagnetik sebagai media untuk 
mengirim gambar, suara maupun kombinasi 
gambar dan suara, untuk dipancarkan dari satu 
tempat ke tempat lainnya dengan media udara. 
Antena yagi merupakan antena pengarah yang 
memiliki pola radisi direksional yang dapat 
menerima daya pada satu arah yang lebih baik dari 
yang lain. Antena yagi juga memiliki karakteristik 
tertentu, yakni jika ukuran elemen antena yagi 
diubah dari ukuran bakunya akan menghasilkan 
lebar bandwidth yang lebih besar (Carr, 2005). 
Oleh karena kemampuan antena Yagi tersebut, 
maka antena ini menjadi antena yang paling banyak 
digunakan oleh masyarakat. 
Penggunaan booster sebagai penguat antena 
memainkan peranan penting dalam menentukan 
kualitas gambar yang diterima, sehingga perolehan 
sinyal yang diterima dapat memberikan hasil 
gambar yang baik. Pemilihan jenis booster sangat 
bervariasi di pasaran, sehingga penggunaan booster 
yang kualitasnya kurang baik dapat menyebabkan 
kualitas gambar yang diterima pada televisi tidak 
memberikan hasil yang memuaskan. 
Berdasarkan pola yang tersebar pada stasiun 
televisi pemancar di Kalimantan Barat khusunya 
Pontianak, maka perlu upaya untuk meningkatkan 
kualitas penerimaan antena Yagi Omnidirectional 
yang ditambahkan booster sebagai penguat agar 
menghasilkan kualitas gambar yang lebih baik lagi. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
Menggunakan antena tanpa booster 
menyebabkan penerimaan kurang maksimal untuk 
beberapa stasiun yang berjarak cukup jauh dari 
antena penerima. Beberapa penelitian tentang 
antena sudah ada dilakukan sebelumnya, akan 
tetapi belum ada upaya untuk menambahkan 
booster sebagai penguat sinyal terima. Sehingga 
dalam penulisan skripsi ini mengacu pada 
penelitian-penelitian sebelumnya tentang antena 
antara lain seperti dibawah ini: 
Asep Saadillah (2018). Dalam tugas akhirnya 
yang berjudul Rancang Bangun Antena Yagi 
Omnidirectional Untuk Meningkatkan Kualitas 
Penerima Siaran Televisi Ultra High Frequency, 
Dalam penelitian ini dijabarkan bagaimana cara 
merancang antena Yagi Omnidirectional sebagai 
upaya meningkatkan kualitas siaran televisi UHF 
yang ada di pontianak. Dalam penelitian ini, antena 
yagi yang hanya satu arah dimodifikasi menjadi 4 
arah, agar daya terima antena menjadi lebih 
maksimal. Penyambungan dilakukan dengan cara 
menghubungkan paralel 4 buah antena Yagi yang 
dibuat dengan menggunakan kabel coaxial 75 ohm 
dan ditambahkan kapasitor 3,34 mF agar nilai 
resistansi pada kabel coaxial tidak berubah. 
Muhammad Soleh (2012). Dalam tugas 
akhirnya yang berjudul Perancangan Antena Yagi 
Uda Pada Frekuensi 600 Mhz, Dalam penelitian ini 
dijabarkan mengenai definisi dan faktor-faktor 
yang mempengaruhi kualitas penerimaan antena, 
termasuk didalamnya membahas tentang pola 
radiasi antena yang berpengaruh pada kualitas dan 
jarak jangkau dari pemancar antena. Kebanyakan 
gelombang elektromagnetik dalam ruang bebas 
dapat dikatakan berpolarisasi linear. Pola radiasi 
dapat dikatakan vertikal apabila pancaran 
gelombang elektromagnetik dari antena pemancar 
tegak lurus dengan permukaan bumi. 
Slamet Triyadi (2017). Dalam tugas akhirnya 
yang berjudul Rancang Bangun Antena Yagi 
Modifikasi Dengan Frekuensi 2,4 Ghz Untuk 
Meningkatkan Daya Terima Wireless Usb Adapter 
Terhadap Sinyal Wifi, Pada penulisan tugas akhir 
ini dijabarkan bagaimana cara memaksimalkan 
kinerja antena Yagi Omnidirectional dengan 
menambahkan booster sebagai penguat sinyal 
terima yang diperoleh dari stasiun pemancar 
televisi yang ada di Pontianak. 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
A. Bahan Penelitian 
Bahan penelitian yang akan penulis gunakan 
pada tugas akhir/skripsi ini berupa data 
pengamatan kualitas sinyal yang diperoleh dari 
antena Yagi Omnidirectional dengan menggunakan 
dua perbandingan booster saat melakukan 
pengujian booster di Lab Telekomunikasi, Fakultas 
Teknik Universitas Tanjungpura. 
B. Metode Penelitian 
Langkah-langkah penelitian booster antena 
televisi dapat dilihat pada diagram alir penelitian di 
bawah ini. 
 
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
1) Proses Pengujian Booster 
Pengujian dimulai dengan pemasangan booster 
Outdoor terlebih dahulu yang diikat di tiang antena 
televisi. Kupas kulit luar kabel dengan tang 
crimping, Kemudian potong kabel tengah supaya 
terlihat kabel tembaganya, sambungkan kabel 
coaxial dari antena Yagi ke booster SUNNYCO 
dan booster TOYOSAKI outdoor dengan switch 
penghubung T dan balut dengan isolasi, kemudian 
masukan salah satu ujung kabel coaxial yang telah 
dipotong dan disambung dari antena Yagi ke bagian 
UHF IN booster SUNNYCO outdoor, kemudian 
putar baut untuk mengunci kabel coaxial, setelah 
itu masukan kabel coaxial yang telah dipotong ke 
dalam output booster SUNNYCO outdoor dan 
putar baut pada booster untuk mengunci kabel 
coaxial. Ulangi langkah yang sama pada booster 
TOYOSAKI outdoor, setelah selesai, hubungkan 
kabel coaxial ke booster indoor dan diteruskan 
terhubung ke Televisi. Skema pemasangan dua 
Booster dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
Gambar 2. Skema Pemasangan Dua Booster  
Setelah perangkat terpasang dan dapat di 
gunakan, pengamatan dilakukan terhadap 20 
stasiun Televisi yang ada di Pontianak selama 4 
hari pada jam 09.00, 12.00, dan 15.00 WIB. 
Pengamatan dilakukan dengan cara melihat kualitas 
gambar dan suara hasil dari kedua booster yang 
kemudian gambar didokumentasikan menggunakan 
kamera handphone. Contoh gambar dari hasil 
pengamatan menggunakan booster dapat dilihat 
pada gambar berikut: 
 
Gambar 3. Hasil Siaran Televisi Menggunakan 
Booster 
 
2) Kualitas Penerimaan Siaran Radio (SINPO) 
Kualitas penerimaan siaran radio dinilai dengan 
SINPO, yaitu kode angka untuk menilai kekuatan 
sinyal (Signal strength), gangguan (Interference), 
derau dari atmosfer (Noise), kondisi propagasi 
(Propagation) dan kesan umum penerimaan 
(Overall merit). Penilaian dilakukan dengan angka 
mulai dari 1 (sangat lemah) sampai 5 (sangat baik). 
Untuk lebih jelas lagi apa yang dimaksud 
dengan SINPO dan apa yang dilakukan saat 
melakukan pengukuran dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Pengamatan Kualitas Gambar Dari Booster 
SUNNYCO dan Booster TOYOSAKI 
Pengamatan dilakukan selama 4 (empat) hari 
dimana pengamatan hari pertama dan kedua 
menggunakan booster SUNNYCO, dan 
pengamatan hari ketiga dan keempat menggunaka 
booster TOYOSAKI, dengan pengambilan data 
pengamatan sebanyak 3 (tiga) kali pada setiap 
harinya. 
 
1) Pengamatan Hari Pertama 
Data hasil pengamatan kualitas gambar pada 
hari jum’at, 06 April 2018 Menggunakan booster 
SUNNYCO berdasarkan SINPO secara 
keseluruhan dapat dilihat pada Tabel di bawah ini: 
Tabel 2. Data Hasil Pengamatan Kualitas Gambar 
Hari Pertama 
No Channel 
Kualitas Gambar  
Nilai Keterangan 
1 Indosiar 2 Lemah 
2 TV ONE 4 Baik 
3 Trans TV 5  Sangat baik 
4 Metro TV 2 lemah 
5 Trans 7 1 Sangat Lemah 
6 TVRI 4 Baik 
7 Global TV 4 Baik 
8 SCTV 4 Baik 
9 MNC TV 3 Sedang 
10 Kompas TV 2 Lemah 
11 RUAI TV 5 Sangat baik 
12 RCTI 4 Baik  
13 I News 5 Sangat baik 
14 ANTV 5 Sangat baik 
15 R TV 4 Baik 
16 PON TV 4 Baik 
17 Mujahidin TV 4 Baik 
18 NET TV 4 Baik 
19 SMK TV 3 Sedang 
20 O Channel TV 3 Sedang 
Dari tabel hasil pengamatan pada tanggal 06 
April 2018 pada pukul 09.00 WIB, pukul 12.00 
WIB, dan pukul 15.00 WIB, Pada tabel data 
pengamatan kualitas gambar televisi pada channel 
ANTV dengan menggunakan antena Yagi 
Omnidirectional kualitas gambar yang ditangkap 
lemah, namun dengan menggunakan booster 
SUNNYCO kualiatas gambar yang dihasilkan 
menjadi kualitas sangat baik, pada antena 
konvensional yang ada di pasaran pada channel R 
TV dapat ditangkap dengan kualitas lemah, namun 
dengan menggunakan booster SUNNYCO kualitas 
gambar yang dihasilkan menjadi kualitas baik, hal 
ini dikarenakan sinyal terima yang ditangkap oleh 
antena Yagi Omnidirectional dan antena 
konvensional yang ada di pasaran tidak mampu 
menghasilkan kualitas gambar yang baik, sehingga 
diperlukan booster antena televisi yang berfungsi 
sebagai penguat sinyal terima dari antena Yagi 
Omnidirectional untuk menghasilkan kualitas 
gambar yang lebih baik. 
 
2) Pengamatan Hari Kedua 
Data hasil pengamatan kualitas gambar pada 
hari sabtu, 07 April 2018 Menggunakan booster 
SUNNYCO berdasarkan SINPO secara 
keseluruhan dapat dilihat pada Tabel di bawah ini: 
Tabel 3. Data Hasil Pengamatan Kualitas Gambar 
Hari kedua 
No Channel 
Kualitas Gambar  
Nilai Keterangan 
1 Indosiar 2 Lemah 
2 TV ONE 4 Baik 
3 Trans TV 5 Sangat baik 
4 Metro TV 1 Sangat lemah 
5 Trans 7 1 Sangat lemah 
6 TVRI 5 Sangat baik 
7 Global TV 3 Sedang 
8 SCTV 4 Baik 
9 MNC TV 3 Sedang 
10 Kompas TV 2 Lemah 
11 RUAI TV 5 Sangat baik 
12 RCTI 4 Baik 
13 I News 5 Sangat baik 
14 ANTV 4 Baik 
15 R TV 5 Sangat baik 
16 PON TV 3 Sedang 
17 Mujahidin TV 4 Baik 
18 NET TV 5 Sangat baik 
19 SMK TV 1 Sangat lemah 
20 O Channel TV 3 Sedang 
Dari tabel hasil pengamatan pada tanggal 07 
April 2018 pada pukul 09.00 WIB, pukul 12.00 
WIB, dan pukul 15.00 WIB, Pada tabel data 
pengamatan kualitas gambar televisi dengan 
menggunakan booster SUNNYCO pada channel 
Mujaidhin TV dapat ditangkap dengan kualitas 
baik, namun pada antena Yagi Omnidirectional 
tanpa booster kualitas yang dapat ditangkap lemah, 
dan pada channel O Channel TV dengan 
menggunakan antena konvensional yang ada di 
pasaran dapat ditangkap dengan kualitas sangat 
lemah, namun dengan booster SUNNYCO kualitas 
gambar yang dihasilkan menjadi kualitas sedang, 
hal ini dikarenakan sinyal terima yang ditangkap 
oleh antena Yagi Omnidirectional dan antena 
konvensional yang ada di pasaran tidak mampu 
menghasilkan kualitas gambar yang baik, sehingga 
diperlukan booster antena televisi yang berfungsi 
sebagai penguat sinyal terima dari antena Yagi 
Omnidirectional untuk menghasilkan kualitas 
gambar yang lebih baik. 
 
3) Pengamatan Hari Ketiga 
Data hasil pengamatan kualitas gambar pada 
hari minggu, 08 April 2018 Menggunakan booster 
TOYOSAKI berdasarkan SINPO secara 
keseluruhan dapat dilihat pada Tabel di bawah ini: 
Tabel 3. Data Hasil Pengamatan Kualitas Gambar 
Hari ketiga 
No Channel 
Kualitas Gambar  
Nilai Keterangan 
1 Indosiar 2 Lemah 
2 TV ONE 4 Baik 
3 Trans TV 5  Sangat baik 
4 Metro TV 2 Lemah 
5 Trans 7 3 Sedang 
6 TVRI 4 Baik 
7 Global TV 3 Sedang 
8 SCTV 4 Baik 
9 MNC TV 3 Sedang 
10 Kompas TV 2 Lemah 
11 RUAI TV 3 Sedang 
12 RCTI 5 Sangat baik 
13 I News 4 Baik 
14 ANTV 3 Sedang 
15 R TV 4 Baik 
16 PON TV 2 Lemah 
17 Mujahidin TV 3 Sedang 
18 NET TV 5 Sangat baik 
19 SMK TV 2 Lemah 
20 O Channel TV 1 Lemah 
Dari tabel hasil pengamatan pada tanggal 08 
April 2018 pada pukul 09.00 WIB, pukul 12.00 
WIB, dan pukul 15.00 WIB, Pada tabel data 
pengamatan kualitas gambar televisi dengan 
menggunakan booster TOYOSAKI pada channel 
TV ONE dapat ditangkap dengan kualitas baik, 
namun pada antena Yagi Omnidirectional tanpa 
booster kualitas yang dapat ditangkap lemah, dan 
pada antena konvensional yang ada di pasaran pada 
channel R TV dapat ditangkap dengan kualitas 
lemah, namun dengan menggunakan booster 
TOYOSAKI kualitas gambar yang dihasilkan 
menjadi kualitas baik, hal ini dikarenakan sinyal 
terima yang ditangkap oleh antena Yagi 
Omnidirectional dan antena konvensional yang ada 
di pasaran tidak mampu menghasilkan kualitas 
gambar yang baik, sehingga diperlukan booster 
antena televisi yang berfungsi sebagai penguat 
sinyal terima dari antena Yagi Omnidirectional 
untuk menghasilkan kualitas gambar yang lebih 
baik. 
 
4) Pengamatan Hari Keempat 
Data hasil pengamatan kualitas gambar pada 
hari senin, 09 April 2018 Menggunakan booster 
TOYOSAKI berdasarkan SINPO secara 
keseluruhan dapat dilihat pada Tabel di bawah ini: 
Tabel 3. Data Hasil Pengamatan Kualitas Gambar 
Hari keempat 
No Channel 
Kualitas Gambar  
Nilai Keterangan 
1 Indosiar 2 Lemah 
2 TV ONE 4 Baik 
3 Trans TV 5  Sangat baik 
4 Metro TV 2 Lemah 
5 Trans 7 2 Lemah 
6 TVRI 4 Baik 
7 Global TV 3 Sedang 
8 SCTV 4 Baik 
9 MNC TV 3 Sedang 
10 Kompas TV 2 Lemah 
11 RUAI TV 4 Baik 
12 RCTI 4 Baik 
13 I News 5 Sangat baik 
14 ANTV 3 Sedang 
15 R TV 4 Baik 
16 PON TV 3 Sedang 
17 Mujahidin TV 3 Sedang  
18 NET TV 5 Sangat baik 
19 SMK TV 1 Buruk 
20 O Channel TV 1 Buruk 
Dari tabel hasil pengamatan pada tanggal 09 
April 2018 pada pukul 09.00 WIB, pukul 12.00 
WIB, dan pukul 15.00 WIB, Pada tabel data 
pengamatan kualitas gambar televisi dengan 
menggunakan booster TOYOSAKI pada channel 
ANTV dapat ditangkap dengan kualitas sedang, 
namun pada antena Yagi Omnidirectional tanpa 
booster kualitas yang dapat ditangkap sangat 
lemah, dan pada channel PON TV dengan 
menggunakan antena konvensional yang ada di 
pasaran dapat ditangkap dengan kualitas sangat 
lemah, namun dengan booster TOYOSAKI kualitas 
gambar yang dihasilkan menjadi kualitas sedang, 
hal ini dikarenakan sinyal terima yang ditangkap 
oleh antena Yagi Omnidirectional dan antena 
konvensional yang ada di pasaran tidak mampu 
menghasilkan kualitas gambar yang baik, sehingga 
diperlukan booster antena televisi yang berfungsi 
sebagai penguat sinyal terima dari antena Yagi 
Omnidirectional dan untuk menghasilkan kualitas 
gambar yang lebih baik. 
 
B. Analisis Hasil Kualitas Gambar Dari Booster 
SUNNYCO dan TOYOSAKI 
Setelah melakukan pengamatan selama 4 
(empat) hari dalam pengambilan data pengamatan 
pada 20 channel televisi yang ada di wilayah 
Pontianak dengan menggunakan dua booster yaitu 
booster SUNNYCO dan booster TOYOSAKI, pada 
setiap tabel hasil pengukuran memperlihatkan 
bahwa hasil kualitas gambar dengan menggunakan 
booster SUNNYCO memiliki kualitas yang lebih 
baik jika dibandingkan dengan kualitas gambar 
yang dihasilkan menggunakan booster 
TOYOSAKI. Dari hasil tabel pengamatan secara 
keseluruhan dengan menggunakan booster 
SUNNYCO pada channel RUAI TV dapat 
ditangkap dengan kualitas sangat baik, namun pada 
booster TOYOSAKI kualitas yang dapat ditangkap 
sedang, hal ini dikarenakan booster SUNNYCO 
memiliki kualitas lebih baik dalam menangkap 
hasil kualitas gambar pada siaran televisi. 
Perubahan kondisi kualitas gambar secara 
keseluruhan yang dihasilkan dari booster 
SUNNYCO dan booster TOYOSAKI dapat 
disebabkan oleh banyak faktor, contohnya seperti 
letak stasiun siaran televisi yang jaraknya cukup 
jauh juga mempengaruhi kualitas dari hasil gambar 
yang diperoleh dan juga tegangan listrik yang tidak 




Berdasarkan pengujian di lapangan dan hasil 
analisis pada booster SUNNYCO dan booster 
TOYOSAKI dengan menggunakan antena Yagi 
Omnidirectional, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Kualitas gambar yang dihasilkan oleh booster 
TOYOSAKI memiliki kualitas yang lebih baik 
dibandingkan dengan kualitas gambar yang 
dihasilkan oleh booster SUNNYCO. 
2. Kualitas penerimaan siaran radio dinilai dengan 
angka dari 1 s/d 5, Angka 1 merupakan hasil 
terburuk sedangkan angka 5 hasil terbaik. 
3. Keterangan hasil kualitas gambar dari antena 
konvensional, antena Yagi Omnidirectional, 
booster SUNNYCO, dan booster TOYOSAKI 
menggunakan pendekatan SINPO sebagai 
acuan dari kualitas gambar yang dihasilkan. 
4. Kualitas gambar yang dihasilkan dari booster 
SUNNYCO dan booster TOYOSAKI lebih baik 
dari antena Yagi Omnidirectional dan antena 
konvensional yang tidak menggunakan booster 
penguat televisi. 
5. Booster televisi adalah sebagai penguat sinyal 
dari loss (rugi-rugi) sinyal yang diterima dari 
antena melalui kabel coaxial yang terlalu 
panjang. 
6. Kondisi cuaca di lingkungan sekitar sangat 
mempengaruhi kinerja antena. 
 
Hal-hal yang dapat menjadi saran dalam 
pengembangan dan perbaikan dalam penelitian 
tugas akhir ini adalah: 
1. Penelitian selanjutnya dapat melakukan 
penelitian dengan merubah material-material 
lainnya sehingga dapat meningkatkan kualitas 
gambar pada siaran televisi.  
2. Ketelitian pada saat memasang kabel coaxial ke 
booster antena televisi sangat diperlukan, 
karena dapat mempengaruhi kualitas gambar 
yang akan dihasilkan. 
3. Menggunakan kabel koaksial yang memiliki 
kualitas yang baik, karena kualitas dan ukuran 
kabel yang digunakan juga mempengaruhi hasil 
gambar yang akan ditampilkan pada televisi. 
4. Untuk memperkokoh tiang penyangga antena 
Yagi Omnidirectional, maka perlu 
menambahkan klem pengikat pada batang tiang 
penyangga antena agar lebih tahan terhadap 
hembusan angin pada saat terpasang pada 
ketinggian ± 10 meter dari permukaan tanah. 
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